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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Stadion adalah fasilitas olahraga yang dipergunaikémk melangsungkan
sebuah pertandingan sepak bola dan atau atleték fesilitas untuk penontonnya.
Hampir di setiap Daerah Tingkat Il (Kabupaten) memmi sebuah stadion.
Akan tetapi sangat disayangkan dengan begitu bapyakah stadion, hanya
beberapa stadion saja yang bertaraf Internasiolmalonesia sendiri baru
mempunyai 3 buah stadion yang bertaraf Internasioyaitu stadion Gelora
Bung Karno di Jakarta, stadion Jakabaring di Patamgbdan stadion Jalak
Harupat di Bandundhttp://www.Google.com/stadion internasional indsiag.

Malang mempunyai potensi yang besar untuk dibarggbuah stadion
bertaraf internasional. Salah satunya kota Malaegipunyai banyak klub sepak
bola professional misalnya: AREMA, PERSEMA dan METRC. Selain itu
Malang berada di daerah beriklim Tropis yang kalanaangin dan matahari,
sehingga mendukung untuk dibangun sebuah banguemasathenergi. Malang
merupakan kota pariwisata, sehingga dengan dibaygurstadion bertaraf
internasional ini diharapkan mampu membuat Malaegjadi salah satu kawasan
kota pariwisata dan olahraga yang dikenal dunermatsional.

Pada umumnya, instansi keolahragaan pemerintah tapda® ukuran
(dimensi) untuk tiga standart keolahragaan: intgorel dan nasional; tingkat

wilayah dan perkumpulan, dan yang bersifat hiburahkreasi). Pada keadaan



tertentu, ukuran standart tersedia untuk kompetiginpiade dan kegiatan

penyandang cacat. Beberapa jenis kegiatan olah magaerlukan ketentuan
khusus tentang pencahayaan, pengaturan suhu ugarmukaan lapangan
permainan dan peralatannya. Berdasarkan rencamaktdf, sebuah stadion
hendaknya terpadu dengan lingkungan sekitarnyagaseprasarana yang mudah
untuk lalu-lintas dan pengiriman perbekalan (sép@tingan kereta api,

pemberhentian bis kota dan sarana parkir). Sebajlstadion juga terletak jauh
dari lingkungan industri yang mencemarkan (asap,daa kebisingan) dan semua
jenis sarana keolahragaan sebaiknya ditempatkgaluti hijau kota. (Neufert,

Ernst, 1996: 149)

Bangunan sebagai suatu sistim terkait dengan ntagateg berhubungan
dengan perencanaan arsitektur, struktur, utilitggng berhubungan dengan
beberapa aspek teknis seperti aspek keamanan datarkatan, kenyamanan,
kemudahan dan kesehatan. Dalam perwujudannya peatetelah menerbitkan
UU.Bangunan Gedung No. 28 Tahun 2002. Kenyamanamguozan erat
hubungannya dengan kondisi alam atau lingkungarsefitarnya dan upaya
pengkondisian atau pengaturan ruang dalam banguRrarmasalahan yang
dihadapi dalam penerapan aspek kenyamanan padarizangergantung pada
obyek bangunan yang dihadapi. Untuk bangunan yasgghendaki kualitas
hunian yang sempurna maka persyaratan tersebubknb#drus diadopsi dan
diterapkan. Penerapan ini akan lebih efisien bitaitkan dengan masalah hemat

energi dalam bangunan yang bersangkutan. (Endaragsiii: 1)



Seperti diketahui pada masa sekarang ini, pemangisdal terjadi di
bumi yang diakibatkan karena kurang adanya keserasitara bangunan dengan
alam lingkungan sekitarnya. Seharusnya manusigphs@imbang dengan alam,
dengan menjaga bumi dari segala sesuatu yang dagaisaknya. Dalam al-

Qur’an surah al-Huud ayat 116, dijelaskan:
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Artinya: “Maka Mengapa tidak ada dari umat-umat yang sebelkamu
orang-orang yang mempunyai keutamaan yang melardag
pada (mengerjakan) kerusakan di muka bumi, kecseliagian
kecil di antara orang-orang yang telah KAMI selaksat di antara
mereka, dan orang-orang yang zalim hanya memerdimgk
kenikmatan yang mewah yang ada pada mereka, damkeer
adalah orang-orang yang berdos&Q.S. al-Huud (11):116).
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Dari ayat di atas manusia dianjurkan untuk menjégani dengan
berhemat dan tidak bermegah-megahan. Pada satdlahi terdapat beberapa
tanda-tanda perubahan siklus alam yang diakibakeaena buah tangan dari
manusia, yaituglobal warming. Perubahan permukaan bumi secara radikal,
akibatnya akan mempengaruhi kesehatan dan keamaanausia. Kenaikan suhu
permukaan bumi sebesar satu derajat Celcius akamaikkan permukaan laut
setinggi lima belas centimeter, yang akan meneaggedn jutaan rumah dan
pesisir. Penguapan akan meningkat sehingga akammim&lkan kekeringan.
Kekeringan menimbulkan kegagalan panen yang mebgikian kelaparan di
mana-mana. Tema Bioklimatik kiranya cocok digunaki@am seminar tugas

akhir ini, sejalan dengan anjuran ayat di atas.



Arsitektur  Bioklimatik  (Bioclimatic ~ Architecture/Low  Energy
Architecture)adalah arsitektur yang berlandaskan pada pendekigsain pasif
dan minimum energi dengan memanfaatkan energi &fm setempat untuk
menciptakan kondisi kenyamanan bagi penghuninyeafaii dengan organisasi
morfologi bangunan dengan metode pasif antaraKanfigurasi bentuk massa
bangunan dan perencanaan tapak, orientasi bangdeaain fasade, peralatan
pembayangan, instrumen penerangan alam, warnauselutangunan, lansekap
horisontal dan vertikal, ventilasi alamiah. Tertgtara arsitek pelopor desain
bioklimatik antara lain Ken Yeang, Norman Fosteen® Piano, Thomas
Herzog, Donald Watson, Jeffry Cook. Arsitektur yamgywawasan lingkungan
dan berlandaskan kepedulian tentang konservasuimgan global alami dengan
penekanan pada efisiensi enerdenergy-efficienf) pola berkelanjutan
(sustainable)dan pendekatan holistikholistic approach) Bertitik tolak dari
pemikiran desain ekologi yang menekankan pada gaketergantungan
(interdependenciesflan keterkaitan(interconnectednessantara semua sistem
(artifisial maupun natural) dengan lingkungan lokal darbiosfeer

Dengan penerapan tema bioklimaplada bangunan, diharapkan dapat
menciptakan bangunan yang ramah lingkungan dant capaberikan manfaat
bagi lingkungan sekitar. SehingtfaTADION HEMAT ENERGI BERTARAF
INTERNASIONAL di MALANG” bisa menjadi bangunan pintar, dan mampu

mendongkrak prestasi persepakbolaan Indonesiaeliilgernasional.



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dibahas meliputi:
1. Bagaimana merancang sebuah stadion bertaraf istenad?
2. Bagaimana merancang sebuah stadion yang meneragkasep

bioklimatik dan hemat energi?

C. Tujuan
Adapun tujuan dari pembangunan stadion ini yaitu:
1. Merancang sebuah stadion bertaraf internasionatidnesia.
2. Menghasilkan sebuah stadion yang ramah lingkungam dapat
menghasilkan energi tambahan sehingga mengurabginbenergi pada

stadion.

D. Manfaat

Perancangan stadion hemat energi bertaraf intemesini mempunyai
manafaat bagi:
1. Bagimasyarakat umum

Dengan adanya kajian ini diharapkan akan dapat reekam sepak bola.
kontribusi yang positif dengan meningkatkan apsesieasyarakat pada olahraga
2. Akademisi

Diharapkan dengan kajian ini dapat memberikan nmasuklasar

pengetahuan tentang olahraga kepada pelajar.



3. Bagi penggemar dan pelaku olahraga

Diharapkan dengan kajian perancangan ini dapat reekan suatu
masukan yang positif kepada semua pihak yang tekaik yang bergerak di
bidang profesional atau amatir, tentang usaha uneringkatkan persepakbolaan

di Indonesia.

E. Batasan
Batasan-batasan yang digunakan dalam perancangdiorstini adalah
sebagai berikut:
1. Lokasi perancangan berada di Kota Malang.
2. Tema perancangan bangunan adalah bioklimatik (heneati).
3. Bangunan ini diperuntukkan bagi olahraga sepakbola.
4. Kapasitas stadion bertaraf internasional mempudge®d00 tempat duduk.

(FIFA, 2007:26).



